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Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak,dan  Undang-Undang  Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Sudah diterapkan Perlindungan terhadap
anak, dan korban anak.  Namun pada kenyataannya anak sebagai korban tindak pidana penganiayaan berat tidak mendapatkan
perlindungan yang sesuai dengan ketentuan perundang-undagan yang berlaku. 
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan penerapan perlindungan hukum terhadap anak korban penganiayaan
berat, upaya penangulangan terhadap anak sebagai korban, serta hambatan dalam penerapan perlindungan terhadap anak sebagai
korban penganiayaan berat.
Penulisan dilakukan dengan metode yuridis empiris yang dilakukan melalui wawancara dengan informan dan responden untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan serta dilengkapi dengan kajian kepustakaan, seperti menelaah buku-buku dan bahan lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan perlindungan hukum yang dilakukan hakim pada kasus penganiayaan yang
dilakukan anak terhadap anak ini berpedoman pada Undang-Undang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Sistem Peradilan
Pidana Anak, dikarenakan yang berhadapan dengan hukum dalam kasus ini adalah anak, sehingga hakim melakukan penyelesaian
perkara ini secara diversi. Akan tetapi, anak sebagai korban masih belum medapatkan perlindungan hukum yang sesuai. Upaya
yang dilakukan dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap anak korban penganiayaan berat meliputi upaya preventif, upaya
represif, pemberian bantuan hukum, dan  diversi. Hambatan dalam perlindungan hukum yaitu aparat penegak hukum tidak
seluruhnya memahami semua tentang anak dan juga belum memahami semua tentang kepentingan terbaik bagi anak.
Disarankan kepada aparat penegak hukum dan lembaga-lembaga terkait lebih peduli, mengerti dan memahami tentang perlindugan
hukum terhadap anak serta kepentingan anak, dan juga memberikan perlindungan terhadap anak agar tercapai semua hak-haknya.
